
250669 - Hukumnya Menyebarkan Gambar Air, Jus dan Makanan

Kepada Orang Yang Berpuasa, Agar Ia Menyesal

Pertanyaan

Banyak tersebar berita-berita di sosial media dengan tujuan untuk bercanda yang
mengandung gambar, atau video pendek tentang air dingin, minuman, makanan yang
membangkitkan selera bagi orang-orang yang sedang berpuasa, tujuannya agar mereka

menyesalinya, maka apakah orang yang melakukan hal tersebut akan berdosa atau hal itu
termasuk hal yang mubah menurut syari’at ?

Jawaban Terperinci

Orang yang berpuasa itu dilarang makan dan minum pada siang hari, dan seaharusnya ia
melakukan hal itu karena Allah, berharap pahala kepada-Nya, Allah Ta’ala berfirman:

﴾  ﴿ لِ لَى اللَّيْ امَ إِ يَ وا الصِّ رِ ثُمَّ أَتِمُّ جْ نَ الْفَ دِ مِ وَ لْأَسْ طِ ا يْ نَ الْخَ ضُ مِ لْأَبْيَ طُ ا يْ نَ لَكُمُ الْخَ يَّ بَ تَ ى يَ تَّ بُوا حَ رَ اشْ لُوا وَ كُ وَ
البقرة/187

“dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar.
Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam”. (QS. Al Baqarah: 187)

Bukhori (7492) dan Muslim (1151) telah meriwayatkan dari Abu Hurairah dari Nabi –
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

لِي» نْ أَجْ بَهُ مِ رْ شُ لَهُ وَ أَكْ تَهُ وَ وَ هْ عُ شَ دَ زِي بِهِ يَ أَنَا أَجْ مُ لِي وَ وْ : الصَّ لَّ جَ زَّ وَ ولُ اللَّهُ عَ قُ «يَ

“Allah azza wa jalla berfirman: “Puasa itu adalah untuk-Ku, dan Aku yang akan
membalasnya, ia meninggalkan syahwat, makanan dan minumannya karena Aku”.

Maka mengirim gambar makanan dan minuman kepada orang yang berpuasa, agar ia
menyesalinya, atau melemahkan niatnya atau untuk menghiasi enaknya berbuka,
merupakan perbuatan yang haram berlawanan  dengan tujuan syari’at, hal itu termasuk
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perbuatan iblis yang mendampingi orang beriman disetiap jalan untuk menghalanginya

dari kebenaran, sebagaimana firman Allah:

﴿  النمل/24 ﴾ دُونَ تَ هْ مْ لَا يَ هُ بِيلِ فَ نِ السَّ مْ عَ هُ دَّ مْ فَصَ الَهُ مَ انُ أَعْ طَ يْ مُ الشَّ نَ لَهُ يَّ زَ وَ

“dan syaitan telah menjadikan mereka memandang indah perbuatan-perbuatan mereka

lalu menghalangi mereka dari jalan (Allah), sehingga mereka tidak dapat petunjuk”. (QS.
An Naml: 24)

Dan firman Allah lainnya:

﴾  نْ عَ مْ وَ انِهِ مَ نْ أَيْ عَ مْ وَ هِ لْفِ نْ خَ مِ مْ وَ يهِ دِ نِ أَيْ نْ بَيْ مْ مِ هُ نَّ تِيَ يمَ * ثُمَّ لَآ قِ تَ سْ كَ الْمُ اطَ رَ مْ صِ نَّ لَهُ دَ عُ لَأَقْ نِي  تَ يْ وَ ا أَغْ مَ بِ الَ فَ قَ
﴿  الأعراف/16، 17 اكِرِينَ مْ شَ هُ رَ ثَ دُ أَكْ لَا تَجِ مْ وَ ائِلِهِ مَ شَ

“Iblis menjawab: "Karena Engkau telah menghukum saya tersesat, saya benar-benar akan
(menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau yang lurus, kemudian saya akan
mendatangi mereka dari muka dan dari belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka.

Dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur (ta`at)”. (QS. Al A’raf:
16-17)

Dan jika perbuatan tersebut haram, maka melakukannya karena bercanda adalah makruh

dan tidak sebaiknya dilakukan, akan tetapi sebaiknya mengagungkan syiar Allah, dan
mengenali kadar kewajiban dan kemuliaannya, memberi semangat dan menolongnya, dan
bisa jadi gambar-gambar tersebut memicu mereka yang lemah imannya untuk
membatalkan puasanya, dan orang yang bercanda tersebut juga terkena dosa.

Dan jika ingin menjadikan orang yang berpuasa itu benar-benar menyesalinya, maksudnya

agar ia merasa sedih karena terhalang dari makanan yang lezat tersebut, atau karena
untuk melemahkan niatnya atau menghiasi pembatalan puasa kepadanya, maka hal itu
termasuk perbuatan yang diharamkan karena berlawanan dengan tujuan syari’at seperti
yang telah disebutkan sebelumnya, dan karena ada unsur ajakan kepada dosa dan
maksiat.

Wallahu A’lam
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